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Abstract

Nur Afni. 2021. Development of PowerPoint-iSpring Learning Media on
Stoichiometry with Emphasis on Three Levels of Chemical
Representation to Improve Students' Higher Order Thinking Skills.
Thesis. Chemistry Education Masters Study Program. Faculty of
Math and Science. State University of Padang.

Stoichiometry is a difficult topic for students because it is complex and to
understand it students must know the molecular formula, design chemical reactions, and
calculations. In order to make it easier, this topic needs to be explained with three levels
of chemical representation. However, the three levels of chemical representation are still
difficult for students to understand. The difficulty of students in understanding the three
levels of chemical representation is due to the fact that in the learning process students
tend to use representations at the macroscopic and symbolic levels only. The aims of
this research is to reveal the validity, practicality and effectiveness of
PowerPoint-iSpring learning media on Stoichiometry with emphasis on three levels of
chemical representation to improve students' higher order thinking skills and learning
outcome. This type of research is Research & Development (R&D). The learning media
was developed with Plomp. The research instruments used are validity, practicality
questionnaire, and test questions. The learning media was validated by 5 validators. The
subjects of the practicality and effectiveness test were 155 students of class X who were
divided into experimental class and control class and 3 chemistry teachers from high
school in Padang City. Validity test was analyzed using Aiken's V formula and
practicality was analyzed using percent practicality. The validity scores result is 0.854
with a very valid category. Practicality results by teachers and students are 88.23 and
85.77 with very practical categories. The results of the effectiveness showed that
PowerPoint-iSpring learning media had an effect on students' higher order thinking
skills, as evidenced by the increase in the pretest to posttest scores. The results of the
normality and homogeneity test stated that the higher order thinking skills of all sample
classes were normally distributed and homogeneous. The results of the hypothesis test
of students' higher-order thinking skills obtained a value of Sig. (2-tailed) <0.05,
meaning that the higher-order thinking skills of students who learned to use
PowerPoint-iSpring learning media were differ significantly.

Keywords: learning media, powerpoint-ispring, three levels of chemical representation,
higher order thinking skills, stoichiometry



ii

Abstrak

Nur Afni. 2021. Pengembangan Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring pada
Materi Stoikiometri dengan Penekanan pada Tiga Level Representasi
Kimia untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Kimia. Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Padang.

Stoikiometri merupakan materi yang sulit bagi siswa karena bersifat kompleks
dan untuk memahaminya siswa harus mengetahui rumus molekul, merancang reaksi
kimia, serta melakukan perhitungan. Supaya menjadi tidak sulit lagi, maka materi ini
perlu dijelaskan dengan tiga level representasi kimia. Namun tiga level representasi
kimia masih sulit dipahami oleh siswa. Kesulitan siswa dalam memahami tiga level
representasi kimia disebabkan dalam proses pembelajaran siswa cenderung
menggunakan representasi pada level makroskopik dan simbolik saja. Penelitian ini
bertujuan mengungkap validitas, praktikalitas dan efektivitas dari media pembelajaran
PowerPoint-iSpring pada materi Stoikiometri dengan penekanan pada tiga level
representasi kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Jenis
penelitian ini adalah Reseach & Development (R&D) dengan model pengembangan
Plomp. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket validitas, praktikalitas, dan
soal tes. Media pembelajaran divalidasi oleh 5 orang validator. Subjek uji praktikalitas
dan efektivitas yaitu 155 siswa kelas X yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol serta 3 orang guru kimia yang berasal dari SMA di Kota Padang. Uji
validitas dianalisis menggunakan formula Aiken’s V dan praktikalitas dianalisis
menggunakan persen praktikalitas. Hasil validitas diperoleh nilai 0,854 dengan kategori
sangat valid. Hasil praktikalitas oleh guru dan siswa memperoleh hasil 88,23 dan 85,77
dengan katogori sangat praktis. Hasil efektivitas menunjukkan bahwa media
pembelajaran PowerPoint-iSpring berpengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa, terbukti dengan peningkatan nilai pretest ke posttest. Hasil uji normalitas
dan homogenitas menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi semua kelas
sampel berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa memperoleh nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 artinya keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran
PowerPoint-iSpring berbeda secara signifikan.

Kata kunci: media pembelajaran, powerpoint-ispring, tiga level representasi kimia,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, stoikiometri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia adalah ilmu yang mempelajari materi dan sifat-sifatnya, perubahan

yang dialami materi, dan energi yang terkait dengan perubahan tersebut

(Silberberg, 2010). Salah satu materi kimia yang dipelajari di SMA adalah

stoikiometri. Stoikiometri merupakan materi yang sulit bagi siswa. Contoh

kesulitan siswa diantaranya mencari tahu rumus molekul dan ion, merancang

reaksi kimia, menentukan pereaksi pembatas, dan melakukan perhitungan. Materi

stoikiometri sulit bagi siswa karena bersifat kompleks dan untuk memahaminya

siswa harus mengetahui rumus molekul, merancang reaksi kimia, serta melakukan

perhitungan (Gauchon & Méheut, 2007; Harrison & Cool, 2008).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan

dengan mewawancarai guru kimia dan pengisian angket oleh siswa dari SMA

Negeri 3 Padang, SMA Negeri 5 Padang, dan SMA Negeri 14 Padang.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dapat dilihat pada Lampiran 2 dan

Lampiran 4, pemahaman siswa pada materi stoikiometri masih kurang karena

materi ini sulit bagi siswa dan hasil pengisian angket oleh siswa menunjukkan

bahwa 79,3 % dari 87 siswa mengatakan materi stoikiometri adalah materi yang

sulit. Padahal stoikiometri merupakan salah satu topik inti yang butuh dipahami

siswa sebelum mereka mengerti materi kimia yang lainnya (Gauchon & Méheut,

2007; Harrison & Cool, 2008). Supaya menjadi tidak sulit lagi, maka materi ini
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perlu dijelaskan dengan tiga level representasi kimia. Namun tiga level

representasi kimia juga masih sulit dipahami oleh siswa (Tarkın, 2020).

Kesulitan siswa dalam memahami tiga level representasi kimia

disebabkan dalam proses pembelajaran siswa cenderung menggunakan

representasi pada tingkat makroskopik dan simbolik saja (Sunyono, 2012),

sedangkan hal yang sangat diperlukan untuk memahami materi kimia adalah

kemampuan merepresentasikan fenomena kimia pada tingkatan submikroskopik.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya siswa mengalami

kesulitan dalam memahami ilmu kimia akibat ketidakmampuan

memvisualisasikan struktur dan proses pada level submikroskopik karena

representasi ini abstrak, serta siswa tidak mampu menghubungkan level

representasi submikroskopik dengan level representasi kimia yang lain

(Chandrasegaran, 2007; Treagust, 2003).

Dalam pembelajaran kimia, representasi dikelompokkan menjadi tiga

level yaitu level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik.

Representasi makroskopik mendeskripsikan sebagian besar sifat fenomena

berwujud dan terlihat dalam pengalaman sehari-hari siswa, misalnya saat

mengamati perubahan sifat materi (seperti: perubahan warna, pH larutan berair,

pembentukan gas dan endapan dalam reaksi kimia). Representasi submikroskopik

(atau molekuler) memberikan penjelasan pada tingkat partikel, di mana materi

digambarkan terdiri dari atom, molekul, dan ion. Representasi simbolik

melibatkan penggunaan simbol kimia, rumus, persamaan, ataupun diagram untuk

melambangkan materi (Chandrasegaran, 2007).
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Materi stoikiometri dapat dipahami dengan baik serta dapat tercapai

pembelajaran yang efektif dengan memperhatikan keterhubungan tiga level

representasi tersebut (Julia, 2013). Pembelajaran yang efektif diharapkan dapat

membangun pemahaman siswa dengan baik. Jika siswa sudah memahami

pembelajaran maka siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya

ke tingkat yang lebih tinggi.

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menghendaki

siswa memiliki kompetensi kecakapan pada abad 21. Pembelajaran Kimia di

SMA/MA dalam rangka penguasaan kecakapan abad 21 dipandang bukan hanya

untuk pengalihan pengetahuan dan keterampilan (transfer of knowledge and skills)

saja kepada siswa, tetapi juga untuk memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan

pembelajaran serta membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi (analitis,

sintesis, kritis, kreatif, dan inovatif) (Kemendikbud, 2017).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill

(HOTS) meliputi kemampuan menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate),

dan mencipta (create) pada taksonomi Bloom. Kemampuan berpikir tingkat tinggi

merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan

kembali informasi yang diketahui. HOTS merupakan kemampuan

menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta

pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam

upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi yang baru.

Berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang menerima informasi baru dan

mengambil informasi yang tersimpan dalam memori lalu saling menghubungkan
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atau menata kembali dan memperluas informasi untuk mencapai tujuan seperti

menemukan jawaban atas persoalan yang dihadapi (Brookhart, 2010). Supaya

terwujud pembelajaran yang dapat meningkatakan kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa dan menekankan pada tiga level representasi kimia maka

pembelajaran hendaknya ditunjang dengan adanya suatu media pembelajaran.

Media pembelajaran digunakan untuk menyalurkan bahan pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan perhatian, minat, pikiran serta perasaan siswa dalam

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Daryanto, 2010).

Penggunaan media pembelajaran dapat memperlancar proses pembelajaran dan

mengoptimalkan hasil belajar (Nurseto, 2011). Hal ini karena media dapat

memperjelas arahan dan menyederhanakan kerumitan materi pembelajaran serta

dapat mewakili hal-hal yang kurang mampu dijelaskan guru dengan kata-kata.

Bahkan keabstrakan materi dapat dikonretkan dengan kehadiran media, sehingga

siswa lebih mudah belajar dengan menggunakan media pembelajaran (Djamarah

& Zain, 2010).

Media pembelajaran yang digunakan adalah media pembelajaran berbasis

teknologi. Media pembelajaran yang menggunakan alat-alat teknologi dapat

mengkonretkan keabstrakan materi dengan mengintegrasikan tiga level

representasi kimia. Media ini akan memberikan kesempatan siswa untuk

memvisualisasikan kimia dan meningkatkan pemahaman konseptual (Husain &

Mulyani, 2013). Hal ini sejalan dengan implementasi pembelajaran abad 21 yang

tertuang dalam kurikulum 2013, yang menyatakan pembelajaran abad 21
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mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan

sikap serta penguasaan terhadap teknologi (Kemendikbud, 2017).

Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang umum dan mudah

digunakan adalah Microsoft PowerPoint. PowerPoint merupakan perangkat lunak

yang disediakan oleh Microsoft Office. PowerPoint dilengkapi dengan pilihan

tampilan, menu, dan ikon-ikon yang memungkinkan untuk membuat media

pembelajaran. PowerPoint dapat memuat file audio maupun video, tapi file ini

harus dijadikan satu folder dengan file PowerPoint agar dapat dimainkan. Karena

hal ini, maka dibutuhkan aplikasi penunjang lain agar tercipta suatu media

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Salah satu aplikasi yang dapat

digunakan adalah iSpring Presentation (Yuniasih, 2018).

iSpring Presentation merupakan salah satu aplikasi yang mengubah file

presentasi menjadi bentuk flash yang dapat diintegrasikan dalam PowerPoint.

Aplikasi ini dapat membuat berbagai bentuk kuis, memasukkan audio, video,

maupun video youtube. Aplikasi ini dapat mengubah file PowerPoint menjadi

bentuk flash dengan mudah dan membuat video yang dimuat berjalan lancar

(Hernawati, 2010). Media pembelajaran yang dibuat dengan software iSpring

Presentation dapat dijadikan sebagai variasi sarana pembelajaran untuk

meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa (Wijayanto, 2017). PowerPoint yang

diintegrasikan iSpring Presentation akan menjadi sebuah media pembelajaran

interaktif. Media pembelajaran interaktif dapat membuat siswa menjadi aktif

dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan paparan di atas maka penulis melakukan penitian untuk

mengembangkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring dengan judul

“Pengembangan Media Pembelajaran PowerPoint-iSpring pada Materi

Stoikiometri dengan Penekanan pada Tiga Level Representasi Kimia untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain:

1. Materi stoikiometri merupakan materi yang sulit bagi siswa. Oleh sebab itu,

diperlukan penjelasan dengan tiga level representasi kimia. Namun dalam

proses pembelajaran siswa cenderung menggunakan representasi pada

tingkatan makroskopik dan simbolik saja.

2. Kurikulum 2013 revisi 2017 menghendaki siswa untuk memiliki kemampuan

berpikir tingkat tinggi, tapi umumnya pembelajaran di sekolah belum menuntun

siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

C. Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini lebih

terarah dan terpusat, maka penelitan ini dibatasi pada pengembangan media

pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi stoikiometri dengen penekanan

pada tiga level representasi kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa dan untuk melihat tingkat validitas, praktikalitas dan



7

selanjutnya diuji efektivitasnya terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah kategori validitas, praktikalitas dan

efektivitas media pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi stoikiometri

dengan penekanan pada tiga level representasi kimia untuk meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang dikembangkan?”

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi

stoikiometri dengan penekanan pada tiga level representasi kimia untuk

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Menentukan kategori validitas, praktikalitas dan efektivitas media

pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi stoikiometri dengan penekanan

pada tiga level representasi kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa.

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat dari pengembangan ini adalah :

1. Sebagai bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru pada proses pembelajaran

stoikiometri.

2. Sebagai bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk memahami konsep dan

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi stoikiometri.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan

media pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi stoikiometri dengan

penekanan pada tiga level representasi kimia untuk meningkatkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut.

1. Dihasilkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi stoikiometri

dengan penekanan pada tiga level representasi kimia untuk meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang dihasilkan memiliki nilai

validitas 0,854 dengan kategori sangat valid.

3. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang dihasilkan memiliki nilai

praktikalitas 87,17 dengan kategori sangat praktis pada uji coba kelompok

kecil (small group evaluation), 85,77 dengan kategori sangat praktis pada uji

coba lapangan (field test), dan 88,32 dengan kategori sangat praktis

berdasarkan angket respon guru.

4. Keefektivan media pembelajaran PowerPoint-iSpring dilihat dari uji hipotesis

tes keterampilan berpikir tingkat tinggi dan tes hasil belajar siswa kelas

eksperimen (menggunakan media pembelajaran PowerPoint-iSpring) dan

kelas kontrol (tidak menggunakan media pembelajaran PowerPoint-iSpring).
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a. Uji hipotesis keterampilan berpikir tingkat tinggi di SMAN 3 Padang

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya media

pembelajaran yang dikembangkan memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

b. Uji hipotesis keterampilan berpikir tingkat tinggi di SMAN 14 Padang

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 yang artinya media

pembelajaran yang dikembangkan memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa

c. Uji hipotesis hasil belajar di SMAN 3 Padang menunjukkan nilai

signifikansi sebesar 0,002, artinya terdapat pengaruh yang signifikan

dengan menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.

d. Uji hipotesis hasil belajar di SMAN 14 Padang menunjukkan nilai

signifikansi sebesar 0,038, artinya terdapat pengaruh yang signifikan

dengan menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.

B. Implikasi

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang

valid, praktis, dan efektif meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Dengan demikian, media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu

bahan ajar dalam proses pembelajaran pada materi stoikiometri. Karena dengan

belajar menggunakan media pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi

stoikiometri siswa dapat memahami konsep secara utuh. Penggunaan media

pembelajaran ini juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi

dan hasil belajar siswa. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring pada materi
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stoikiometri dengan penekanan pada tiga level representasi kimia yang dihasilkan

dapat memudahkan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas sesuai

dengan tuntutan kurikulum 2013.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan media pembelajaran

PowerPoint-iSpring untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi

siswa pada materi lain dan penelitian menggunakan media pembelajaran selain

PowerPoint-iSpring untuk membandingkan hasil temuan.
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